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Abstract— This study examines the influence of family environment on the academic achievement 

of elementary school students in the digital era. Using a quantitative correlational 

approach, data were collected through questionnaires, observations, and documentation 

involving fourth-grade students at SDN Keraton 2. The findings indicate a significant 

positive relationship between parental attention, learning motivation, and students’ 

mathematics performance. Parents who provide emotional support, guidance, and 

structured study routines contribute to higher academic outcomes. Conversely, lack of 

supervision and excessive gadget use tend to reduce motivation and focus. The study 

highlights the crucial role of family engagement in optimizing children’s learning and 

adapting educational practices to digital challenges. These results provide theoretical 

and practical implications for teachers and parents in basic education.. 

Keywords—Family Environment, Parental Attention, Learning Motivation, Academic Achievement, 

Digital Era, Elementary Education 

 

I. PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama yang memiliki peran 

fundamental dalam membentuk kepribadian, nilai moral, dan kemampuan sosial anak. Dalam 

lingkungan keluarga, anak pertama kali belajar mengenal dunia, berinteraksi, serta memahami norma 

dan nilai yang akan menjadi dasar dalam kehidupannya di kemudian hari. Ki Hajar Dewantara 

melalui konsep Tri Pusat Pendidikan menegaskan bahwa pendidikan sejati berlangsung dalam tiga 

lingkungan yang saling melengkapi, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Di antara ketiganya, 

keluarga berperan sebagai pondasi utama yang menentukan arah dan kualitas perkembangan anak 

sebelum memasuki dunia pendidikan formal. Dalam konteks perkembangan zaman modern, peran 

keluarga menjadi semakin kompleks dan menantang. Perubahan sosial-budaya serta kemajuan 

teknologi digital menggeser banyak aspek kehidupan, termasuk cara anak belajar dan berkomunikasi. 

Anak-anak generasi digital saat ini tumbuh di tengah paparan teknologi yang masif—telepon pintar, 

internet, media sosial, dan berbagai platform digital lainnya—yang dapat menjadi sumber 

pengetahuan sekaligus potensi distraksi. Menurut Prensky (2010), generasi anak-anak masa kini 

merupakan digital natives yang memiliki cara berpikir dan belajar berbeda dari generasi sebelumnya. 

Namun, tanpa pendampingan yang tepat dari keluarga, kemajuan teknologi ini dapat menimbulkan 

risiko, seperti menurunnya kemampuan fokus, berkurangnya interaksi sosial langsung, hingga 

munculnya perilaku konsumtif terhadap informasi (Livingstone & Helsper, 2020). 
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Dalam menghadapi tantangan tersebut, keluarga memiliki peran strategis dalam membangun 

lingkungan belajar yang kondusif, baik secara emosional maupun intelektual. Penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan anak—melalui komunikasi yang 

terbuka, bimbingan belajar di rumah, serta pengawasan terhadap penggunaan teknologi—

berkontribusi positif terhadap peningkatan motivasi dan prestasi akademik (Kim & Hill, 2015; 

Jeynes, 2017). Anak yang merasa diperhatikan dan didukung oleh orang tuanya cenderung memiliki 

rasa percaya diri yang tinggi, semangat belajar yang kuat, serta disiplin dalam mengelola waktu. 

Sebaliknya, kurangnya perhatian dan keterlibatan keluarga sering kali berdampak negatif terhadap 

perkembangan akademik dan emosional anak (Fan, Williams, & Wolters, 2021). Selain faktor 

pengasuhan dan keterlibatan orang tua, aspek lain seperti komunikasi keluarga, stabilitas ekonomi, 

dan suasana rumah juga memainkan peran penting. Pola asuh demokratis yang menekankan dialog, 

kasih sayang, serta pemberian tanggung jawab kepada anak terbukti efektif dalam menumbuhkan 

kemandirian dan kemampuan berpikir kritis (Baumrind, 1991). Sementara itu, kondisi ekonomi 

keluarga yang stabil memungkinkan tersedianya fasilitas belajar yang memadai—seperti buku, 

perangkat digital edukatif, dan ruang belajar yang nyaman—yang semuanya berkontribusi pada 

keberhasilan akademik anak. 

Konteks ini juga terlihat dalam fenomena yang terjadi di SDN Keraton 2, di mana sebagian 

besar siswa telah memiliki akses terhadap teknologi digital, namun pemanfaatannya untuk 

kepentingan belajar masih sangat bergantung pada peran dan pengawasan keluarga. Anak-anak yang 

mendapatkan dukungan intensif dari orang tua—baik berupa bimbingan akademik, motivasi, 

maupun kontrol penggunaan gawai—menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

mereka yang kurang mendapat perhatian di rumah. Kondisi ini menegaskan bahwa dalam era digital, 

peran keluarga tidak dapat tergantikan oleh teknologi atau sekolah semata. Keluarga berfungsi 

sebagai pengarah utama yang membantu anak menavigasi dunia digital dengan bijak, memanfaatkan 

teknologi untuk pengembangan diri, dan tetap menjaga nilai-nilai moral serta sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, keluarga memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan 

keseimbangan antara perkembangan teknologi dan pembentukan karakter anak. Keterlibatan aktif 

orang tua tidak hanya berpengaruh pada prestasi akademik, tetapi juga pada pembentukan pribadi 

anak yang beretika, mandiri, dan tangguh menghadapi tantangan zaman. Pendidikan di era digital 

membutuhkan sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk menciptakan generasi yang 

cerdas secara intelektual, emosional, dan moral.. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lingkungan keluarga dan 

prestasi belajar siswa sekolah dasar di era digital. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menggambarkan tingkat dan arah hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis 
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data numerik dan perhitungan statistik. Penelitian dilakukan di SDN Keraton 2 Magetan 

pada tahun ajaran 2023/2024 dengan melibatkan siswa kelas IV sebagai subjek penelitian. 

Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik total sampling, yaitu seluruh siswa dalam 

populasi kelas tersebut dijadikan sampel penelitian agar hasilnya dapat mencerminkan 

kondisi populasi secara menyeluruh. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tiga teknik utama, yaitu angket, observasi, 

dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengukur tingkat perhatian dan keterlibatan 

orang tua terhadap kegiatan belajar anak di rumah, yang mencakup indikator seperti 

pengawasan belajar, pemberian motivasi, penyediaan fasilitas belajar, serta bimbingan 

emosional. Observasi dilakukan untuk melihat kondisi nyata proses belajar siswa di sekolah 

serta interaksi sosial mereka dengan teman dan guru, sehingga diperoleh gambaran 

komprehensif tentang pengaruh lingkungan keluarga terhadap perilaku belajar. Sementara 

itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder berupa nilai rapor mata 

pelajaran matematika sebagai indikator prestasi belajar siswa. 

Instrumen angket disusun dengan menggunakan skala Likert yang terdiri atas empat 

tingkat penilaian, mulai dari “sangat setuju” hingga “sangat tidak setuju.” Sebelum 

digunakan, angket diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa setiap butir 

pernyataan mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat dan konsisten. Uji 

validitas dilakukan menggunakan analisis korelasi item-total, sedangkan reliabilitas diukur 

dengan koefisien Cronbach Alpha. Nilai reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat dipercaya sebagai alat 

pengumpul data. 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden dan distribusi data variabel penelitian, sedangkan analisis inferensial dilakukan 

untuk menguji hubungan antara variabel lingkungan keluarga dan prestasi belajar siswa. Uji 

korelasi Product Moment Pearson digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan 

kedua variabel, sedangkan analisis regresi linier berganda diterapkan untuk menguji 

seberapa besar pengaruh perhatian orang tua dan faktor-faktor lingkungan keluarga lainnya 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Seluruh proses penelitian dilaksanakan secara sistematis mulai dari tahap perencanaan, 

pengumpulan data, analisis, hingga penarikan kesimpulan. Pendekatan ini sejalan dengan 

panduan metodologis penelitian pendidikan yang dikemukakan oleh Creswell (2018) dan 

Sugiyono (2019), yang menekankan pentingnya keterukuran, objektivitas, serta keterandalan 
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instrumen dalam menghasilkan temuan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Melalui 

rancangan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran empiris yang 

akurat mengenai dampak lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa sekolah dasar 

di era digital, sekaligus menjadi dasar pengembangan strategi pendidikan yang melibatkan 

peran aktif orang tua dan sekolah secara sinergis. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas IV SDN Keraton 2 menunjukkan 

bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa, khususnya dalam mata pelajaran matematika. Berdasarkan data angket yang diisi oleh 

siswa, sebagian besar responden berada pada kategori “tinggi” dalam hal perhatian dan 

keterlibatan orang tua terhadap kegiatan belajar di rumah. Indikator yang paling menonjol 

adalah dukungan moral dan emosional, seperti pemberian motivasi, pendampingan belajar, serta 

pujian atas usaha anak. Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata skor keterlibatan orang 

tua mencapai lebih dari 80% dari skor maksimum, yang menandakan bahwa mayoritas keluarga 

di SDN Keraton 2 memiliki kepedulian tinggi terhadap pendidikan anak. Dari sisi capaian 

akademik, nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa juga tergolong tinggi, dengan sebagian 

besar siswa memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini 

mengindikasikan adanya hubungan selaras antara lingkungan keluarga yang mendukung dengan 

peningkatan prestasi belajar anak. Uji korelasi Product Moment Pearson memperkuat temuan 

tersebut, dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,67 dan tingkat signifikansi 0,001 (p < 0,05). 

Artinya, terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara perhatian orang tua dan prestasi 

belajar siswa. Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa perhatian orang tua dan 

motivasi belajar secara simultan memberikan kontribusi sebesar 45% terhadap variasi hasil 

belajar matematika siswa. Dengan kata lain, hampir separuh keberhasilan akademik siswa dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor yang berasal dari lingkungan keluarga. 

Selain faktor perhatian orang tua, hasil observasi juga menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan belajar di rumah berperan penting dalam mendukung proses pendidikan anak. Siswa 

yang memiliki tempat belajar yang nyaman, suasana rumah yang tenang, serta kebiasaan belajar 

yang teratur cenderung menunjukkan tingkat fokus dan kemandirian yang lebih baik. 

Sebaliknya, beberapa siswa dengan latar belakang keluarga yang kurang harmonis atau memiliki 

kebiasaan penggunaan gawai berlebihan menunjukkan hasil belajar yang relatif lebih rendah. 

Temuan ini menegaskan bahwa faktor non-material, seperti suasana emosional dalam keluarga 

dan pola komunikasi orang tua-anak, sama pentingnya dengan dukungan fasilitas belajar dalam 

menentukan keberhasilan akademik anak di sekolah dasar.. 
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B. Pembahasan 

Temuan penelitian ini mendukung teori pendidikan klasik maupun modern yang 

menekankan pentingnya peran keluarga dalam pembentukan karakter dan prestasi 

belajar anak. Sesuai dengan konsep Tri Pusat Pendidikan Ki Hajar Dewantara (1936), 

keluarga merupakan pusat pendidikan pertama yang memberikan dasar moral, spiritual, 

dan sosial bagi anak sebelum mereka berinteraksi dengan lingkungan sekolah dan 

masyarakat. Hasil penelitian di SDN Keraton 2 membuktikan bahwa perhatian orang 

tua yang tinggi dapat meningkatkan semangat belajar dan prestasi akademik anak, 

sejalan dengan hasil penelitian Kim dan Hill (2015) serta Jeynes (2017) yang 

menemukan bahwa keterlibatan aktif orang tua berkontribusi signifikan terhadap 

capaian akademik di berbagai jenjang pendidikan. 

Perhatian orang tua berperan sebagai faktor motivasional yang menumbuhkan 

dorongan intrinsik siswa dalam belajar. Anak yang merasa diperhatikan dan dihargai 

oleh orang tuanya cenderung memiliki rasa tanggung jawab lebih besar terhadap tugas-

tugas sekolah. Hal ini sejalan dengan pandangan Deci dan Ryan (2000) dalam teori Self-

Determination, yang menyebutkan bahwa dukungan sosial dari lingkungan terdekat 

memperkuat motivasi intrinsik individu. Dalam konteks ini, keluarga menjadi sumber 

utama energi psikologis yang mendorong anak untuk mencapai prestasi terbaiknya. 

Selain aspek emosional, pola asuh dan komunikasi dalam keluarga juga terbukti 

berpengaruh terhadap prestasi belajar. Pola asuh demokratis yang mengutamakan 

dialog, kebebasan berpendapat, dan tanggung jawab bersama menghasilkan anak-anak 

yang lebih mandiri, berani, dan tekun dalam belajar (Baumrind, 1991). Di SDN Keraton 

2, siswa yang dibesarkan dalam suasana komunikasi terbuka antara orang tua dan anak 

menunjukkan kemampuan akademik yang lebih stabil serta disiplin belajar yang tinggi. 

Sebaliknya, pola asuh otoriter atau permisif yang terlalu ketat atau terlalu longgar 

cenderung menimbulkan masalah motivasi dan penurunan prestasi. 

Faktor lain yang muncul dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan 

teknologi digital dalam lingkungan keluarga. Di era digital, banyak siswa yang telah 

terbiasa menggunakan gawai untuk hiburan maupun pembelajaran. Namun, perbedaan 

hasil belajar antara anak yang menggunakan teknologi secara produktif dan yang tidak 

diawasi dengan baik menunjukkan bahwa peran orang tua sangat krusial dalam 

membimbing anak mengelola waktu dan konten digitalnya. Penelitian ini sejalan dengan 

temuan Livingstone dan Helsper (2020) yang menegaskan bahwa anak-anak yang 
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memperoleh pendampingan aktif dari orang tua dalam penggunaan teknologi cenderung 

memiliki keseimbangan antara aktivitas akademik dan rekreasional. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa lingkungan 

keluarga merupakan variabel penting dalam menentukan prestasi belajar anak sekolah 

dasar, baik melalui aspek perhatian, pola asuh, kondisi emosional, maupun literasi 

digital. Kolaborasi antara orang tua dan sekolah menjadi kunci keberhasilan pendidikan 

di era modern, di mana dukungan keluarga yang harmonis, komunikatif, dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi akan membantu siswa mencapai potensi akademik 

dan kepribadian terbaiknya. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa sekolah dasar, khususnya di SDN Keraton 2 pada era digital saat 

ini. Keluarga yang mampu menciptakan suasana rumah yang harmonis, memberikan 

perhatian, serta membangun komunikasi yang terbuka dengan anak, terbukti mampu 

menumbuhkan motivasi belajar dan meningkatkan hasil belajar, terutama dalam mata 

pelajaran matematika. Perhatian orang tua yang diwujudkan melalui pendampingan 

belajar, pemberian motivasi, serta penyediaan fasilitas belajar yang memadai menjadi 

faktor dominan dalam mendorong keberhasilan akademik siswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dukungan emosional dan sosial dari keluarga tidak hanya 

memperkuat semangat belajar anak, tetapi juga membentuk sikap tanggung jawab, 

disiplin, dan rasa percaya diri dalam menghadapi tantangan belajar. 

Selain itu, hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi 

digital di lingkungan keluarga memerlukan pengawasan yang bijak dari orang tua. Di 

era digital, anak-anak mudah terpengaruh oleh arus informasi yang begitu cepat dan 

beragam. Tanpa bimbingan yang tepat, teknologi berpotensi menjadi distraksi yang 

menghambat proses belajar. Namun, ketika dimanfaatkan secara positif—misalnya 

untuk mencari informasi pembelajaran, mengerjakan tugas, atau mengikuti kegiatan 

literasi digital—teknologi justru dapat menjadi sarana yang memperkaya pengalaman 

belajar anak. Oleh karena itu, peran orang tua dalam mengarahkan dan mendampingi 

anak menggunakan teknologi menjadi semakin penting agar anak dapat 

menyeimbangkan antara kebutuhan akademik dan hiburan digital. 

Dari perspektif pendidikan, kolaborasi antara keluarga dan sekolah menjadi strategi 

yang efektif untuk membentuk budaya belajar yang positif. Guru dapat melibatkan 
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orang tua melalui komunikasi rutin tentang perkembangan anak, kegiatan parenting, dan 

program literasi digital keluarga. Sementara itu, orang tua diharapkan aktif menjalin 

hubungan yang baik dengan sekolah untuk memahami kebutuhan belajar anak dan 

mendukung proses pembelajaran di rumah. Dengan sinergi yang kuat antara kedua 

pihak, lingkungan belajar anak akan semakin kondusif dan berkelanjutan. Penelitian ini 

memberikan beberapa saran praktis bagi pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan 

dasar. Bagi orang tua, disarankan untuk meningkatkan keterlibatan dalam kegiatan 
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